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Abstrak
Limbah cair yang dihasilkan oleh industri tekstil umumnya berwarna. Zat warna Orange seperti CIRO 16 (Colour Index Reactive Orange 16) merupakan salah satu zat warna reaktif yang sering digunakan oleh industri tekstil. Limbah yang berwarna tersebut apabila tidak diolah dengan baik dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem dan merusak segi estetika. Oleh karena itu perlu dikembangkan sistem pengolahan yang efektif dan efisien dalam menyisihan zat warna yang terkandung dalam limbah industri tekstil, yaitu sistem pengolahan secara biologis. Biosorpsi dengan menggunakan jamur hidup merupakan salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk menyisihkan zat warna yang terkandung dalam limbah industri tekstil. pH merupakan faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan jamur, dengan suatu nilai pH yang optimum maka proses biosorpsi akan berlangsung lebih efektif. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pH 4 merupakan pH optimum bagi jamur yang digunakan pada penelitian ini. Kemudian dilakukan penelitian pengaruh umur jamur terhadap penyisihan zat warna CIRO 16, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jamur umur 18 jam melakukan penyisihan lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan jamur umur 55 jam. Penelitian dilanjutkan dengan mengamati pengaruh kehadiran garam terhadap penyisihan zat warna CIRO 16, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada konsentrasi zat warna rendah kehadiran garam tidak mengganggu aktivitas jamur dalam menyisihkan warna tetapi pada konsentrasi zat warna tinggi lingkungan asin dapat menghambat kemampuan jamur untuk menyerap warna.
Kata Kunci : Zat warna reaktif, Ekosistem, Biosorpsi, Penyisihan zat warna,Aktivitas jamur dan pH Optimum.
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